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ABSTRACT 
Diabetic foot complications are one of the leading causes of non-traumatic lower limb amputations among 
diabetes patients globally. This community service aimed to enhance early detection of diabetic foot risks by 
identifying high plantar pressure points using the Harrismat method. Conducted at Cilandak Timur Primary 
Health Center, this project involved 43 patients diagnosed with Diabetes Mellitus. The methodology included 
clinical foot assessments, interviews, and plantar pressure measurements. Additional activities included cadre 
training (April–June 2024) for early detection and hygiene education, as well as community outreach 
(July–August 2024). The results showed that 83.7% had callus formation, 65.1% presented foot deformities, 
and 97.6% experienced sensory loss. Harris Imprint Index and Chippaux-Smirak Index analysis revealed a 
high correlation with these clinical findings. Medial pressure dominance was observed in 60% of patients, 
with 30% diagnosed with flatfoot (CSI > 45%). Harrismat proved effective for identifying high-risk foot 
areas, supporting its use in routine diabetic foot screening at primary care facilities. Further development of 
dynamic detection tools like smart insoles is recommended. 
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ABSTRAK 
Komplikasi kaki diabetes merupakan salah satu penyebab utama amputasi ekstremitas bawah non-traumatik 
pada pasien diabetes secara global. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan deteksi dini risiko 
kaki diabetes melalui identifikasi titik tekanan plantar tinggi menggunakan metode Harrismat. Kegiatan 
dilaksanakan di Puskesmas Cilandak Timur dengan melibatkan 43 pasien yang didiagnosis Diabetes Mellitus. 
Metode meliputi pemeriksaan kaki secara klinis, wawancara, dan pengukuran tekanan plantar. Kegiatan juga 
mencakup pelatihan kader (April–Juni 2024) dalam deteksi dini dan edukasi kebersihan kaki, serta sosialisasi 
kepada masyarakat (Juli–Agustus 2024). Hasil menunjukkan bahwa 83,7% pasien memiliki kalus, 65,1% 
mengalami deformitas kaki, dan 97,6% mengalami penurunan sensasi. Analisis Harris Imprint Index dan 
Chippaux-Smirak Index menunjukkan korelasi tinggi dengan temuan klinis tersebut. Dominasi tekanan 
medial ditemukan pada 60% pasien, dan 30% didiagnosis flatfoot (CSI > 45%). Harrismat terbukti efektif 
dalam mengidentifikasi area kaki berisiko tinggi, mendukung penggunaannya dalam skrining rutin kaki 
diabetes di faskes primer. Disarankan pengembangan alat deteksi dinamis seperti smart insole. 
 
Kata Kunci: Tekanan Kaki; Deteksi; Diabetes; Harrismat; Skrining 
 

PENDAHULUAN  
Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan hiperglikemia 

akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Komplikasi kronis dari DM dapat 
menyerang berbagai organ, salah satunya adalah ekstremitas bawah dalam bentuk komplikasi kaki 
diabetes. Komplikasi ini mencakup neuropati perifer, deformitas kaki, dan gangguan perfusi perifer, 
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yang secara kolektif dapat menyebabkan ulkus kaki dan berujung pada amputasi jika tidak ditangani 
secara dini (Chatwin et al., 2020). 

Laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa prevalensi DM di 
Indonesia mencapai 10,9% dari populasi dewasa, meningkat dari 6,9% satu dekade sebelumnya 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Sementara itu, menurut IDF Diabetes Atlas 
(IDF, 2023), lebih dari 15% pasien diabetes akan mengalami ulkus kaki selama hidupnya, dan 
sekitar 85% dari kasus amputasi non-traumatik dimulai dari ulkus tersebut. 

Deteksi dini terhadap risiko kaki diabetes sangat penting untuk mencegah ulkus dan amputasi. 
Salah satu indikator penting adalah pola distribusi tekanan plantar, yaitu tekanan antara telapak kaki 
dengan permukaan tanah saat berdiri atau berjalan. Ketidakseimbangan tekanan plantar, khususnya 
pada area metatarsal dan tumit, telah terbukti meningkatkan risiko ulkus kaki(Castro-Martins et al., 
2024; Lockhart et al., 2024). 

Beberapa studi terkini menunjukkan bahwa pengukuran tekanan plantar memiliki sensitivitas 
tinggi dalam memprediksi ulkus kaki (de Castro et al., 2023). Meskipun teknologi seperti insole 
pintar semakin berkembang, pendekatan berbasis cetakan sederhana seperti Harrismat tetap relevan 
untuk praktik skrining di fasilitas primer, terutama di wilayah dengan keterbatasan sumber daya 
(Astuti et al., 2022; Chaichanyut & Chaichanyut, 2022). 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan deteksi dini terhadap 
kaki diabetes melalui pendekatan edukatif dan skrining tekanan kaki berbasis Harrismat. Pendekatan 
komunitas dilakukan melalui pelatihan kader, edukasi pasien, serta pemeriksaan klinis di Puskesmas 
Cilandak Timur. 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam empat tahapan utama: 
1.​ Pelatihan Kader 
Pelatihan dilaksanakan selama April hingga Juni 2024, melibatkan kader kesehatan dari 

wilayah Puskesmas Cilandak Timur. Materi mencakup deteksi dini komplikasi kaki diabetes, teknik 
edukasi perawatan kaki, serta praktik pemeriksaan Harrismat. Kegiatan ini mengacu pada model 
penguatan kader yang terbukti meningkatkan kapasitas mereka dalam manajemen DM di komunitas 
(Sulastri et al., 2023). 
 

2.​ Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat 
Edukasi kelompok dilakukan pada Juli dan Agustus 2024 untuk pasien DM, membahas 

pentingnya perawatan kaki, pemilihan alas kaki, kebersihan kaki, dan pemeriksaan mandiri. Edukasi 
ini berbasis pada prinsip Diabetes Self-Management Education yang direkomendasikan WHO dan 
disesuaikan dengan konteks lokal. 
 

3.​ Pemeriksaan Klinis dan Pengumpulan Data 
Sebanyak 43 pasien (usia 40–70 tahun) berpartisipasi. Pemeriksaan meliputi: 
●​Riwayat klinis dan DM 
●​Pemeriksaan kaki (kalus, deformitas, neuropati dengan monofilamen) 

64 
Published by  

Asosiasi Dosen PkM Indonesia (ADPI)  
Jl. Komp Unand Padang Besi, Kec Lubuk Kilangan Kota Padang Sumatera Barat  

Kode Pos 25166|Email: info@adpi-indonesia.id  
Phone: +6282386622140 

mailto:info@adpi-indonesia.id


Prosiding the 11th Seminar Nasional ADPI Mengabdi untuk Negeri  
Vol. 6 No. 1 
Tahun 2025  
Hal : 63-67 
eISSN : 2746-1246  
DOI : 10.47841/semnasadpi.v6i1.212 
 

●​Pemeriksaan Harrismat (cetak kaki di atas media tinta khusus) 
Dua indeks utama digunakan untuk analisis: 
●​ Harris Imprint Index (HII): menunjukkan distribusi tekanan lateral vs medial. 
●​ Chippaux-Smirak Index (CSI): digunakan untuk mengidentifikasi flatfoot berdasarkan 

rasio lebar kaki. 
 

4.​ Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif. Korelasi antara hasil klinis dan hasil Harrismat dianalisis 

untuk mengevaluasi efektivitas alat tersebut sebagai skrining tekanan plantar. 
​

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1.​ Profil Pasien 
Sebanyak 60% peserta adalah perempuan dan 40% laki-laki, dengan usia rata-rata 55 tahun 

dan lama menderita DM 10 tahun. Sebagian besar memiliki kontrol glikemik buruk (HbA1c > 7%), 
selaras dengan profil risiko tinggi terhadap ulkus (Lockhart et al., 2024). 

 
2.​ Temuan Klinis 

●​ Kalus: 83,7% (36 pasien) memiliki kalus di area metatarsal/tumit. 
●​ Deformitas: 65,1% (28 pasien), mayoritas berupa flatfoot. 
●​ Penurunan sensasi: 97,6% (42 pasien), menunjukkan neuropati perifer. 

 
3.​ Analisis Harrismat 

●​ HII rata-rata 0,42: 60% menunjukkan dominasi tekanan medial. 
●​ CSI rata-rata 37%: 35% pasien memiliki CSI > 45% (flatfoot/ kaki datar). 
●​ Pasien dengan CSI > 45% juga umumnya menunjukkan deformitas klinis dan distribusi 

tekanan tidak normal, mendukung temuan (de Castro et al., 2023). 
 

4.​ Pembahasan 
Temuan ini konsisten dengan studi (Rismayanti et al., 2022) bahwa pengukuran tekanan 

plantar dapat digunakan sebagai indikator risiko ulkus kaki. Harrismat, meskipun bukan alat digital, 
memberikan visualisasi tekanan yang cukup akurat untuk tujuan edukasi dan skrining awal, terlebih 
pada fasilitas primer (Astuti et al., 2022). 

Lebih lanjut, pelatihan kader dan edukasi kelompok menunjukkan hasil yang baik dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat, sejalan dengan pendekatan multi-intervensi untuk 
pencegahan ulkus (Rismayanti et al., 2022; Sulastri et al., 2023). 

 
PENUTUP  

Kegiatan ini menunjukkan bahwa Harrismat merupakan alat yang efektif dan layak diterapkan 
untuk skrining awal risiko kaki diabetes di fasilitas layanan primer. Korelasi positif antara tekanan 
plantar (HII dan CSI) dengan temuan klinis memperkuat validitas pendekatan ini. 
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Pelatihan kader dan edukasi kelompok terbukti memperkuat kapasitas komunitas dalam 
mendeteksi komplikasi kaki secara mandiri, serta memperluas cakupan promotif dan preventif 
layanan DM di masyarakat. Diharapkan, inovasi berbasis teknologi seperti smart insole dapat 
dikembangkan lebih lanjut sebagai pelengkap skrining statis seperti Harrismat (Khandakar et al., 
2022; Mahmud et al., 2023). 
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